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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari analisis yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, kiranya
dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

1. Aplikasi E-commerce mempunyai beberapa sistem atau metode yang dapat
digunakan, salah satunya adalah dropshipping by reseller, yaitu sebuah proses
jual beli secara online yang memungkinkan dropshipper (reseller) menjual
barang ke pelanggan dengan bermodalkan foto dari suppliertoko (tanpa
harus menyetok barang) dan menjual ke pelanggan dengan harga yang
ditentukan oleh dropshipper.

2. Berdasarkan hukum Islam, ada beberapa aspek dalam E-commerce dengan
sistem dropshipping by reseller yang belum sesuai, yaitu apabila reseller
tidak diperkenankan oleh supplier untuk menjualkan barang miliknya, maka
hal ini termasuk dalam kategori jual beli yang dilarang, karena menjual
sesuatu yang belum dimiliki. Namun apabila reseller telah mendapatkan izin
dari supplier untuk menjualkan barangnya, maka hal ini termasuk bentuk dari
jual beli salam. Di sisi lain, e-commerce dengan sistem dropshipping by

reseller mengandung beberapa komponcen dalam praktcknya yang menyalahi
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aturan jual beli dalam Islam, yaitu mengenai kedudukan dan tanggung jawab
seorang resellcr, wewenang untuk melakukan mark up harga, dan unsur tadlis

khususnya yang terjadi pada butik on/ine Zee’s Shop.

B. Saran

1.

[stilah e-commerce yang merupakan bagian dari e-bussiness telah ada dan
dikenal tidak lama setelah teknologi informasi internet mulai familiar dalam
kehidupan masyarakat, namun istilah dropsipping by reseller yang
merupakan salah satu metode dalam e-commerce adalah sesuatu yang baru,
dimana dengan kemudahan untuk menjalankannya, masyarakat sudah tidak
asing dengan fenomena dropshipping by reseller ini. Akan tetapi, hingga saat
penelitian ini dilakukan, belum ada aturan hukum terkait, sehingga penulis
menyarankan kepada masyarakat, khususnya para ahli hukum dan alim ulama
untuk menanamkan aspek hukum Islam dalam menerapkan sistem tersebut,
misalnya melalui seminar, debat ilmiah, dan lain-lain agar praktek yang tidak
diketahui secara jelas hukumnya ini tidak menjadi simpang siur dan
menimbulkan dampak negatif sebelum jual beli dengan sistem tersebut

menimbulkan ketergantungan dalam kehidupan masyarakat.



